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PENGARUH e-MODUL BERBANTUAN ANDROID TERHADAP HASIL 

BELAJAR SISWA PADA MATERI JARINGAN NIRKABEL  

KELAS XI TKJ SMK AL-HIKMAH KALIREJO 

 

Oleh 

 

DIAN INDAH PRATIWI 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana pengaruh penggunaan 

e-Modul berbantuan android terhadap hasil belajar ranah kognitif dan psikomotorik 

siswa pada materi jaringan nirkabel serta mendeskripsikan respon peserta didik 

terkait penggunaan e-Modul tersebut. e-Modul yang digunakan terintegrasi dengan 

model Problem based learning (PBL). Metode penelitian yang digunakan yaitu 

quasi eksperimen jenis Nonequivalent Control Group Design dengan sampel 

berjumlah 60 siswa di kelas XI TKJ SMK Al-Hikmah Kalirejo. Instrumen yang 

digunakan berupa tes pilihan ganda, lembar penilaian unjuk kerja (Performance) 

serta skala tanggapan peserta didik terhadap penggunaan e-Modul. Hasil Penelitian 

berdasarkan Uji Independent Sample T-Test pada kedua hipotesis yang diajukan 

menunjukkan bahwa e-Modul berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar ranah 

kognitif dan psikomotorik. Berdasarkan Uji Analysis of Covariance (ANCOVA) 

pada hasil belajar kognitif memperoleh nilai Partial Eta Squared sebesar 0,441 

yang berarti bahwa e-Modul berpengaruh baik dalam meningkatkan hasil belajar 

kognitif siswa. Hasil skala tanggapan peserta didik di kelas eksperimen ditemukan 

bahwa tidak terdapat perbedaan respon antara siswa laki-laki dan perempuan 

terhadap penggunaan e-Modul pada saat praktek melalui Cisco Packet Tracer akan 

tetapi pada saat praktek secara langsung respon siswa laki-laki lebih baik dari pada 

perempuan. 

 

Kata Kunci: android, e-Modul, hasil belajar, jaringan nirkabel 
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MOTTO 

 

 

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah itu benar.” 

(Q.S. Ar-Ruum: 60) 

 

“It’s fine to fake it until you make it, until you do, until it true” 

Taylor Swift 

 

“Orang lain ga akan paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka ingin 

tahu hanya bagian success storiesnya aja. Jadi berjuanglah untuk diri sendiri 

meskipun gak akan ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan 

sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini.” 

Anonymous 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Era digital abad 21 telah merubah kehidupan manusia yang ditandai dengan 

otomasi di segala bidang kehidupan termasuk bidang pendidikan. Menurut 

BSNP (2010), pembelajaran abad 21 memiliki beberapa tuntutan 

diantaranya kemampuan berpikir kritis, kemampuan berkomunikasi dan 

bekerjasama, kreatif dan inovatif, pemanfaatan teknologi, kemampuan 

belajar kontekstual secara mandiri, serta kemampuan informasi dan literasi 

media. Beberapa tuntutan itulah yang mengharuskan dunia pendidikan 

untuk melakukan kreasi dan inovasi dalam proses pembelajaran karena 

banyaknya tuntutan dalam pembelajaran dirasa tidak seimbang dengan 

sedikitnya solusi yang diberikan terkait pemecahan masalah proses belajar 

dan mengajar yang sesuai dengan tuntutan global abad ke 21 (Budiman, 

2017). 

 

Pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran mempunyai peran 

penting untuk mengatasi permasalahan pendidikan abad 21(Warsita, 2017). 

Dalam proses belajar mengajar teknologi informasi dapat dimanfaatkan 

sebagai media pembelajaran maupun bahan ajar. Bahan ajar merupakan 

berbagai bentuk bahan pembelajaran yang disusun terstruktur sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku dan dirancang agar dapat digunakan secara mandiri 

oleh siswa (Magdalena dkk., 2020). Bahan ajar yang dibutuhkan dunia 

pendidikan saat ini adalah bahan ajar interaktif dengan berbantuan teknologi 

seperti komputer maupun smartphone. Berdasarkan penelitian Alhafidz & 

Haryono (2018), menunjukkan smartphone atau mobile dapat dijadikan 
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sebagai media pembelajaran atau bahan ajar untuk peserta didik sehingga 

mampu meningkatkan hasil belajar. Penggunaan smartphone pada proses 

pembelajaran mempunyai beberapa manfaat diantaranya yaitu: 

memperbanyak sumber belajar siswa dengan bantuan internet, kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih fleksibel tidak hanya di ruang kelas saja akan 

tetapi dapat dilaksanakan kapanpun dan dimanapun, serta memberi 

kesempatan pada guru agar dapat menginovasi pembelajaran berbasis digital 

dalam usaha untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik (Masruroh & 

Agustina, 2021). 

 

Kebutuhan bahan ajar berbasis digital berlaku untuk semua jenjang 

pendidikan salah satunya yaitu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang 

merupakan jenjang pendidikan formal yang bertujuan untuk menyiapkan 

tenaga kerja yang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang sesuai 

dengan program keahlian kejuruannya. Untuk mewujudkan SDM yang 

memiliki keahlian, kemampuan, dan keterampilan hendaknya ditunjang 

dengan proses pembelajaran yang baik. Salah satunya yaitu pemilihan bahan 

ajar yang sesuai dengan kompetensi siswa. SMK Al-Hikmah Kalirejo 

merupakan salah satu SMK di Kabupaten Lampung Tengah yang sudah 

menerapkan Kurikulum 2013 untuk kelas XII dan kelas XI sedangkan untuk 

kelas X menggunakan kurikulum merdeka.  

 

SMK Al-Hikmah Kalirejo memiliki tiga kompetensi keahlian, salah satunya 

adalah kompetensi keahlian Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ). Dalam 

kompetensi keahlian Teknik Komputer dan Jaringan terdapat mata pelajaran 

khusus yaitu mata pelajaran produktif. Salah satu mata pelajaran produktif 

yang terdapat pada kompetensi keahlian TKJ adalah mata pelajaran 

Teknologi Jaringan berbasis Luas. Mata pelajaran Teknologi Jaringan 

berbasis luas terbagi dalam beberapa sub materi diantaranya yaitu materi 

Mengevaluasi Jaringan Nirkabel yang bertujuan memberikan pemahaman 

dan penguasaan pengetahuan serta keterampilan tentang konsep jaringan 

nirkabel serta cara mengkonfigurasi jaringan nirkabel. 
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Hasil analisis studi pendahuluan yang didapatkan melalui wawancara 

dengan guru di SMK Al-Hikmah Kalirejo menunjukkan bahwa salah satu 

mata pelajaran yang dianggap sulit dipahami oleh siswa jurusan Teknik 

Komputer dan Jaringan kelas XI yaitu Mata Pelajaran Teknologi Jaringan 

Berbasis Luas terutama pada Materi Jaringan Nirkabel. Materi Jaringan 

Nirkabel dalam mapel tersebut terdapat pada Kompetensi Dasar 3.2 

Mengevaluasi Jaringan Nirkabel dan 4.2 Mengkonfigurasi Jaringan 

Nirkabel. Penggunaan bahan ajar yang kurang tepat menjadi salah satu 

alasan siswa sulit dalam memahami materi tersebut. Siswa kurang menyukai 

belajar dengan buku paket karena materi yang terlalu padat sehingga siswa 

malas untuk membaca. Pembelajaran menjadi kurang efektif karena guru 

perlu menjelaskan materi berulang kali agar siswa paham ketika melakukan 

praktikum sehingga siswa menjadi kurang mandiri dalam belajar. Selain itu, 

beberapa guru yang masih menerapkan pembelajaran yang berpusat pada 

guru juga membuat siswa kurang maksimal mengeksplor kemampuannya 

dalam memecahkan masalah pada saat belajar dikelas.  

 

Berdasarkan hasil wawancara juga diketahui bahwa siswa di sekolah 

tersebut diperbolehkan membawa smartphone ke sekolah. Hal tersebut 

menjadi potensi guru untuk memaksimalkan penggunaan smartphone dalam 

pembelajaran. Sehingga siswa lebih sering menggunakan smartphone untuk 

mencari referensi belajar dibandingkan membuka sosial media atau 

sebagainya.  Oleh karena itu, bahan ajar yang dapat mengatasi berbagai 

permasalahan diatas yaitu bahan ajar yang memanfaatkan smartphone 

sebagai media penyampaiannya serta dapat menumbuhkan kemandirian 

belajar siswa sehingga pembelajaran berpusat pada siswa (student center).  

 

Elektronik modul atau biasa disebut dengan e-Modul merupakan salah satu 

bahan ajar yang dirancang agar dapat digunakan secara mandiri oleh siswa 

maupun bersama guru. e-Modul memanfaatkan teknologi informasi 

elektronik bersifat non cetak berisi materi, metode, batasan-batasan serta 

cara mengevaluasi sebagai upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
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diharapkan (Laili dkk., 2019). Hal tersebut selaras dengan penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya oleh Masruroh & Agustina (2021), yang 

mengungkapkan bahwa penggunaan e‐Modul dalam kegiatan pembelajaran 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. e-Modul yang digunakan 

dalam pembelajaran dapat berbasis website maupun mobile. e- Modul 

berbasis mobile banyak diminati berbagai kalangan termasuk pelajar. 

Berbagai platform mobile dapat digunakan dalam mengembangkan e-Modul 

akan tetapi android merupakan platform yang paling banyak digunakan 

dikalangan pelajar. Sehingga android dapat dimanfaatkan dalam kegiatan 

pembelajaran menggunakan e-Modul.  

 

Penelitian ini menggunakan e-Modul Jaringan Nirkabel yang sebelumnya 

telah dikembangkan pada penelitian pengembangan yang berjudul 

“Pengembangan e-Modul Berbantuan Android pada Materi Jaringan 

Nirkabel untuk Peserta Didik Kelas XI Teknik Komputer Jaringan” (Ihsan, 

2022) dimana modul ini dikembangkan dengan berbantuan android dan 

menggunakan model pengembangan ADDIE. e-Modul tersebut telah 

mencakup modul materi dan modul praktek secara padat dan ringkas beserta 

lembar kerja peserta didik. Selain itu, terdapat juga fitur kuis yang dapat 

digunakan untuk mengerjakan latihan soal. Akan tetapi pengembangan e-

Modul ini hanya dilaksanakan sampai tahap perancangan dan evaluasi yang 

dilakukan untuk mengidentifikasi keberhasilan produk hingga dapat 

dikatakan valid dan praktis sehingga belum dilakukan suatu penelitian lebih 

lanjut terhadap pengaruh yang dihasilkan dan tanggapan peserta didik 

terkait penggunaan e-Modul Jaringan Nirkabel.  

 

Penelitian sejenis mengenai penggunaan e-Modul sebagai bahan ajar dalam 

pembelajaran pernah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu. Seperti 

pada penelitian Pratama dkk. (2019), hasil dari penelitian tersebut 

mengungkapkan bahwa penerapan e-Modul berbasis Problem based 

learning pada mata pelajaran basis data kelas XII RPL mendapatkan hasil 

belajar dan motivasi belajar yang lebih tinggi pada kelas eksperimen. Selain 
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itu, Soejana dkk. (2020) juga mengungkapkan dalam penelitiannya setelah 

kelas eksperimen diberi perlakuan menggunakan e-Modul berbasis Flipbook 

pada Model Problem based learning (PBL) motivasi belajar dan hasil 

belajar peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan pada 

kelas kontrol, hal tersebut ditandai dengan antusias peserta didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran.  

 

Selain kedua penelitian di atas, terdapat peneliti lain juga telah melakukan 

penelitian sejenis seperti Masruroh & Agustina (2021), yang meneliti 

mengenai e‐Modul berbasis android sebagai pendukung pembelajaran 

daring dan upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik yang 

mendapatkan hasil bahwa e‐Modul berbasis android memiliki tingkat 

kelayakan dengan kategori sangat valid dan sangat layak oleh ahli media, 

ahli materi dan uji coba kelompok kecil terbukti terdapat perbedaan rata-rata 

hasil belajar pada aspek kognitif dan psikomotorik. 

 

Dari beberapa penelitian yang relevan diatas diketahui bahwa belum banyak 

yang meneliti pengaruh e-Modul pada ranah belajar psikomotorik serta 

dalam kelompok yang besar. Selain itu, beberapa penelitian relevan belum 

meneliti lebih lanjut mengenai tanggapan siswa setelah menggunakan e-

Modul. Tanggapan siswa sangat diperlukan sebagai pendukung terhadap 

pengaruh yang dihasilkan dari sebuah media yang digunakan. Selain itu, 

tanggapan siswa juga dapat dijadikan bahan evaluasi untuk peneliti 

selanjutnya. Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka 

peneliti telah melakukan penelitian yang berjudul: “Pengaruh e-Modul 

Berbantuan android terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Jaringan 

Nirkabel Kelas XI TKJ SMK Al-Hikmah Kalirejo”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh penggunaan e-Modul berbantuan android 

terhadap hasil belajar siswa ranah kognitif pada materi Jaringan 

Nirkabel? 

2. Bagaimana pengaruh penggunaan e-Modul berbantuan android 

terhadap hasil belajar siswa ranah psikomotorik pada materi Jaringan 

Nirkabel? 

3. Bagaimana tanggapan atau respon peserta didik terhadap e-Modul 

Jaringan Nirkabel berbantuan android? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini mempunyai tujuan sebagai 

berikut 

1. Mendeskripsikan pengaruh penggunaan e-Modul berbantuan android 

terhadap hasil belajar siswa ranah kognitif pada materi Jaringan 

Nirkabel. 

2. Mendeskripsikan pengaruh penggunaan e-Modul berbantuan android 

terhadap hasil belajar siswa ranah psikomotorik pada materi Jaringan 

Nirkabel. 

3. Mengetahui tanggapan atau respon peserta didik terhadap e-Modul 

Jaringan Nirkabel berbantuan android yang telah digunakan dalam 

pembelajaran. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dalam dunia 

pendidikan mengenai bagaimana pengaruh penggunaan e-Modul 

berbantuan android terhadap hasil belajar siswa. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Memberikan suasana baru dalam pembelajaran khususnya pada 

materi jaringan nirkabel agar peserta didik lebih aktif dalam proses 

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

b. Bagi Pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada 

pendidik dalam memilih perangkat pembelajaran yang tepat untuk 

meningkatkan proses pembelajaran. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu rujukan sekolah dalam 

menentukan pilihan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

memanfaatkan teknologi berbasis android. 

d. Bagi Peneliti 

Sebagai salah satu prasyarat memperoleh gelar Sarjana Strata Satu 

(S1) pada program studi Pendidikan Teknologi Informasi Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung sekaligus 

dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam proses pembinaan 

diri sebagai calon pendidik nantinya. 

 

1.5 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup sebagai batasan masalah yang dibahas dalam penelitian 

adalah sebagai berikut  

1. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI TKJ di SMK Al-

Hikmah Kalirejo Tahun Pelajaran 2022/2023. 

2. Penelitian ini menggunakan e-Modul berbantuan android yang telah di 

kembangkan sebelumnya pada penelitian (Ihsan, 2022). 

3. e-Modul tersebut dilengkapi dengan tujuan pembelajaran, petunjuk 

penggunaan, materi yang berisi modul teori dan modul praktikum, 

video dan quiz. 
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4. Penelitian ini dilakukan pada materi Jaringan Nirkabel yaitu 

Kompetensi Dasar 3.2 Mengevaluasi Jaringan nirkabel dan 4.2 

Mengkonfigurasi Jaringan Nirkabel. 

5. Model pembelajaran yang digunakan peneliti yaitu Problem based 

learning (PBL). 

6. Hasil belajar yang diukur dalam penelitian ini meliputi hasil belajar 

dalam ranah kognitif dan hasil belajar dalam ranah psikomotorik. 

7. e-Modul dikatakan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa apabila 

terdapat: 

a) Peningkatan yang signifikan antara nilai pretest ke posttest pada 

kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol untuk ranah 

hasil belajar kognitif. 

b) Perbedaan nilai rata-rata pada hasil belajar psikomotorik dimana 

kelas eksperimen lebih tinggi signifikan dibandingkan kelas kontrol. 

8. Skala yang digunakan untuk mengukur tanggapan siswa mengenai 

penggunaan e-Modul Jaringan Nirkabel dalam pembelajaran merupakan 

skala likert kuantitatif.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1    Kerangka Teori 

2.1.1 Teori Belajar Connectivisme 

Teori connectivisme diperkenalkan pertama kali oleh George Siemens, 

dimana teori ini mengintegrasikan prinsip-prinsip yang digali melalui teori 

chaos, jejaring, kompleksitas dan self organizing (Siemens, 2005). Di dalam 

teori ini, pembelajaran merupakan suatu proses yang terjadi di dalam 

lingkungan perubahan inti pembelajaran yang tidak sepenuhnya dalam 

kendali oleh seorang individu. Teori connectivism diterapkan dalam 

pembelajaran dengan pengimplementasian media pembelajaran berbasis 

teknologi informasi. 

 

Menurut teori connectivism, kegiatan pembelajaran dimulai dari kegiatan 

mengetahui sampai dengan kegiatan menciptakan pengetahuan yang dapat 

dilakukan (actionable knowledge). Pengambilan keputusan di era digital, 

akan didasarkan pada landasan-landasan yang berubah secara cepat, karena 

informasi baru akan diperoleh secara terus menerus dan berkelanjutan, 

sehingga diperlukan kemampuan untuk dapat membedakan mana informasi 

yang penting dan tidak penting. Beberapa prinsip utama dalam teori 

connectivisme anta lain (1) pembelajaran merupakan suatu proses 

menghubungkan beberapa sumber informasi, (2) mendorong dan 

memelihara hubungan untuk memfasilitasi terjadinya pembelajaran 

berkelanjutan (continual learning), (3) kemutakhiran dan keakuratan 

pengetahuan merupakan tujuan dari kegiatan pembelajaran, (4) dapat 

memilah, memilih dan mengelola informasi untuk penentuan pengambilan 

suatu keputusan (Siemens, 2005). 
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Menurut teori connectivism, pengetahuan dapat didistribusikan melalui 

jaringan informasi dan dapat disimpan di dalam format digital. Teori 

tersebut menggambarkan kategori pembelajaran kedalam tiga framework 

epistemologi, yang disebut dengan objectivism, pragmatism dan 

interpretivism. Objectivism berkaitan dengan pola pikir, pengetahuan dan 

persepsi. Di dalam pragmatisme dinyatakan bahwa pengetahuan merupakan 

sebuah negosiasi antara refleksi, pengalaman, inquiry serta suatu tindakan. 

Interpretivism memposisikan bahwa pengetahuan berada pada konstruksi 

internal serta diinformasikan melalui sosialisasi dan budaya (Siyamta dkk., 

2016). 

 

2.1.2 Modul Pembelajaran 

Modul pembelajaran ialah bahan belajar yang dirancang secara sistematis 

berdasarkan kurikulum tertentu dan dikemas dalam bentuk satuan 

pembelajaran terkecil dan memungkinkan dipelajari secara mandiri dalam 

satuan waktu tertentu (Rahmi dkk., 2021). Menurut pendapat Mulyasa 

(2009), modul memainkan peran yang penting dalam proses pembelajaran. 

Hal ini dikarenakan modul memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

melatih diri belajar secara mandiri. Siswa diberi kebebasan untuk 

mengekspresikan cara belajar yang sesuai dengan kemampuan dan minatnya 

sendiri. Selain itu, melalui modul, siswa juga memiliki kesempatan untuk 

menguji kemampuan diri dengan mengerjakan latihan-latihan yang 

disediakan di dalamnya (Haristah dkk., 2019). 

 

Menurut Rahmi dkk.(2021), penggunaan modul dalam proses pembelajaran 

memiliki beberapa tujuan, yaitu: (1) Memperjelas dan memudahkan 

penyajian pesan agar tidak terlalu bergantung pada komunikasi verbal yang 

kompleks. (2) Mengatasi keterbatasan waktu yang dihadapi oleh guru dan 

siswa, sehingga materi pembelajaran dapat disajikan secara efektif dan 

efisien. (3) Meningkatkan motivasi dan antusiasme belajar, dengan 

memberikan pendekatan pembelajaran yang lebih menarik dan terstruktur. 

(4) Mengembangkan kemampuan siswa dalam berinteraksi langsung dengan 



11 

 

 

 

lingkungan dan sumber belajar lainnya, sehingga memperluas cakupan 

pemahaman mereka. (5) Memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri 

sesuai dengan kemampuan dan minat mereka sendiri, sehingga dapat 

meningkatkan kemandirian dan keaktifan belajar. (6) Memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk mengukur atau mengevaluasi hasil belajar 

mereka sendiri, sehingga mereka dapat mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan dalam pemahaman mereka (Rahmi dkk., 2021). 

 

2.1.3  e-Modul  

Menurut Laili dkk. (2019), e-Modul merupakan sebuah bahan ajar bersifat 

elektronik dan non cetak yang berisi materi, metode, batasan-batasan serta 

cara mengevaluasi sebagai upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. e-Modul bersifat self-instructional sehingga dapat digunakan 

secara mandiri oleh siswa yang memuat satu materi pembelajaran dengan 

tujuan yang jelas sesuai dengan kurikulum pembelajaran yang digunakan. 

 

Selain itu Masruroh & Agustina (2021), mengatakan bahwa e‐Modul adalah 

seperangkat bahan ajar berbasis digital yang dapat digunakan sebagai 

keperluan belajar peserta didik untuk memecahkan masalah secara 

sistematis dengan pola pikirnya sendiri. e‐Modul dapat membuat 

pembelajaran lebih menarik karena dalam penyampaiannya yang interaktif 

serta dapat disisipkan berupa animasi, gambar, video, maupun audio.  

 

Berdasarkan uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa e-Modul 

merupakan bahan ajar yang disampaikan melalui piranti elektronik seperti 

komputer atau android yang biasanya memuat satu materi pada mata 

pelajaran produktif sehingga membutuhkan kemandirian siswa. Pada 

dasarnya modul elektronik sama dengan modul cetak hanya saja berbeda 

dalam piranti penyampaiannya. Modul elektronik dapat disisipkan gambar, 

animasi, audio, video dan lainnya sehingga pembelajaran menjadi lebih 

interaktif sehingga terjadi komunikasi dua arah dalam pembelajaran. 
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Dibandingkan dengan buku paket atau modul cetak, e-Modul mempunyai 

beberapa keunggulan sebagai bahan ajar. Akan tetapi diantara keunggulan 

tersebut juga terdapat kekurangan dari e-Modul seperti berikut (Rahmadhani 

dkk., 2021): 

a. Kelebihan e-Modul 

1) Terdapat komunikasi dua arah yang dapat digunakan untuk 

pendidikan atau pelatihan jarak jauh, interaktif dan strukturnya 

lebih jelas. 

2) Melalui e-Modul mampu mendorong guru agar guru mampu lebih 

kreatif dan inovatif dalam melakukan pengembangan media 

pembelajaran. 

3) Penggunaan e-Modul sendiri sangat sederhana dalam 

pengoperasiannya. 

4) Memberikan fasilitas kepada siswa untuk belajar secara mandiri 

sehingga siswa dapat mengeksplor diri. 

 

b. Kekurangan e-Modul 

1) Akses jaringan yang belum merata sehingga menghambat karena e-

Modul menggunakan jaringan internet. 

2) Sedikitnya interaksi secara langsung antara peserta didik dan guru. 

3) Penggunaan e-Modul bagi siswa dengan minat baca atau belajar 

yang  rendah akan menimbulkan kejenuhan dalam belajar. 

 

2.1.4  Android 

Android merupakan sebuah sistem operasi berbasis linux yang digunakan 

pada smartphone atau tablet. Menurut Pradana & Nita (2019), android 

merupakan salah satu sistem operasi pada smartphone atau tablet yang 

semakin berkembang canggih dan di dalamnya terdapat berbagai sistem 

serta fitur yang berjalan untuk mempermudah kehidupan manusia. Sistem 

operasi, middleware dan aplikasi kunci merupakan software untuk 

perangkat mobile yang terdapat pada android selain itu, android juga 
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menyediakan platform open source sehingga para pengembang dapat 

menciptakan berbagai aplikasi inovatif (Purnamasari dkk., 2016). 

 

Sistem android saat ini banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

salah satunya dalam proses pembelajaran. Beberapa pengembang 

menggunakan android untuk mengembangkan aplikasi pembelajaran 

inovatif. Menurut Masruroh & Agustina (2021), dalam penelitiannya 

mengungkapkan bahwa pemanfaatan android dalam proses belajar mengajar 

mempunyai dampak positif, yaitu: berbagai sumber akan didapatkan oleh 

peserta didik sehingga tidak terpaku pada satu sumber saja dengan koneksi 

jaringan internet, kegiatan pembelajaran menjadi fleksibel dimanapun dan 

kapanpun, serta guru dapat mengembangkan teknik pembelajaran berbasis 

digital sebagai upaya dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

 

Berdasarkan dari beberapa pendapat, peneliti menggaris bawahi bahwa 

android merupakan salah satu sistem operasi berbasis linux yang dapat 

digunakan pada smartphone. Android mengalami perkembangan terus-

menerus diiringi dengan peningkatan jumlah pengguna android dalam 

membantu aktivitas sehari-hari salah satunya yaitu aktivitas pembelajaran.  

 

2.1.5 e-Modul Berbantuan Android 

e-Modul dapat disajikan dalam beberapa platform salah satunya yaitu 

platform android. e-Modul berbantuan android merupakan bahan ajar yang 

disampaikan melalui piranti elektronik seperti komputer atau android yang 

biasanya memuat satu materi pada mata pelajaran produktif sehingga 

membutuhkan kemandirian siswa. Dalam hal ini peneliti menggunakan e-

Modul berbantuan android pada materi Jaringan Nirkabel yang telah 

mencakup modul teori dan modul praktikum yang telah dikembangkan oleh 

(Ihsan, 2022). e-Modul tersebut dikembangkan menggunakan program 

android studio yang memuat beberapa menu atau fitur diantaranya yaitu: 1) 

Menu Splash Screen, menampilkan logo dan loading dari aplikasi; 2) Menu 

Tujuan, merupakan tujuan pembelajaran Jaringan Nirkabel; 3) Menu 
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Petunjuk, digunakan oleh user sebagai petunjuk dalam penggunaan e-

Modul; 4) Menu Materi, berisi modul teori dan modul praktikum; 4) Menu 

Video, berisi video yang dieksplor dari youtube sebagai pendukung 

pembelajaran siswa; 5) Menu Latihan, digunakan untuk mengerjakan soal 

atau tes pada materi Jaringan Nirkabel; 6) Menu Tentang, berisi profil 

pengembang.Fitur-fitur dalam e-Modul tersebut digunakan dalam satu siklus 

aktivitas pembelajaran. 

 

Tampilan dari e-Modul berbantuan android pada materi Jaringan Nirkabel 

seperti pada Gambar 1, Gambar 2, dan Gambar 3 berikut. 

 

 

Gambar 1. Tampilan splash screen aplikasi e-Modul Jaringan Nirkabel 
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Gambar 2. Fitur dan menu pada aplikasi e-Modul Jaringan Nirkabel 

 

 

 

Gambar 3. Profil pengembang e-Modul Jaringan Nirkabel (Ihsan, 2022) 
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2.1.6 Hasil Belajar 

Menurut Bloom dalam Kosilah & Septian (2020), hasil belajar dapat 

didefinisikan sebagai bentuk perubahan perilaku yang meliputi tiga ranah, 

yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Ranah kognitif meliputi tujuan-

tujuan belajar yang berhubungan dengan pengetahuan, pengembangan 

intelektual dan keterampilan. Ranah afektif meliputi tujuan pembelajaran 

yang menggambarkan perubahan sikap, minat dan nilai-nilai. Ranah 

psikomotor mencakup perubahan perilaku yang menunjukkan siswa telah 

mempelajari keterampilan manipulatif fisik tertentu Pada setiap hasil belajar 

harus sesuai dengan kriteria yang ada.  

 

Berdasarkan uraian diatas berarti bahwa hasil belajar siswa dapat diamati 

melalui beberapa ranah diantaranya yaitu ranah kognitif, afektif dan ranah 

psikomotorik. Dari ketiga ranah tersebut terdapat dua ranah hasil belajar 

yang dapat diukur secara kuantitatif yaitu hasil belajar ranah kognitif dan 

psikomotorik. Hasil belajar pada ranah kognitif, dapat diamati pada saat 

pembelajaran secara teori yang terdiri atas kemampuan siswa dalam 

mendapatkan, menyimpan, mengolah, dan menggunakan informasi yang 

diterima dalam kegiatan pembelajaran. Sedangkan hasil belajar psikomotor 

berkaitan dengan kompetensi yang dapat dilihat melalui keterampilan 

peserta didik dalam melakukan sebuah tindakan atau aktivitas secara 

praktek setelah mendapatkan pengalaman belajar. Hasil belajar dari 

psikomotor terlihat dalam bentuk keterampilan dan kemampuan bertindak 

dari peserta didik. Kedua ranah tersebut saling berkaitan dan memiliki peran 

yang sama pentingnya dalam bidang pendidikan (Bachtiar & Sudarso, 

2021). 

 

Menurut Slameto dalam Pratama dkk. (2019), Dalam kegiatan pembelajaran 

tentu mempunyai tujuan akhir yaitu hasil belajar. Untuk meningkatkan hasil 

belajar dapat dilakukan melalui usaha sadar secara bertahap menuju 

perubahan yang positif yang selanjutnya disebut dengan proses belajar. 

Setelah melewati berbagai proses belajar maka peserta didik akan 
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memperoleh hasil belajar. Hasil belajar siswa di kelas terhimpun terkumpul 

dalam hasil belajar masing-masing rombel. Hasil belajar yang diperoleh 

siswa merupakan hasil dari suatu interaksi antara peserta didik dalam belajar 

dengan pendidik dalam mengajar. Bagi pendidik, proses mengajar diakhiri 

dengan evaluasi hasil belajar, sedangkan peserta didik hasil belajar 

merupakan tujuan akhir atau puncak proses belajar. 

 

Hasil belajar siswa dirumuskan dengan beberapa kriteria atau landasan 

penilaian hasil belajar. Prinsip-prinsip hasil belajar dijelaskan dalam 

Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 tentang standar penilaian pendidikan 

pasal 4 menyangkut prinsip-prinsip hasil belajar sebagai berikut: 1) Sahih, 

berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan kemampuan 

yang diukur; 2) Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan 

kriteria yang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai; 3) Adil, penilaian 

tidak menguntungkan atau merugikan peserta didik karena kebutuhan 

khusus serta perbedaan latar belakang agama, suku, budaya, adat istiadat 

dan genre; 4) Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian dan 

dasar pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang 

berkepentingan; 5) Terpadu, penilaian oleh pendidik merupakan salah satu 

komponen yang tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran; 6) Menyeluruh 

dan berkesinambungan, berarti penilaian oleh pendidik mencakup semua 

kompetensi dengan menggunakan berbagai teknik penilaian yang sesuai, 

untuk memantau perkembangan kemampuan peserta didik; 7) Sistematis, 

penilaian dilakukan secara berencana dan bertahap dengan mengikuti 

langkah-langkah yang baku; 8) Kriteria, berarti penilaian berdasarkan pada 

ukuran pencapaian kompetensi yang diterapkan dan 9) Akuntabel, penilaian 

dapat dipertanggungjawabkan, baik dari segi teknik, prosedur dan hasilnya.  

 

Berdasarkan penjelasan prinsip-prinsip standar penilaian hasil belajar diatas 

diatas dapat disimpulkan bahwa standar penilaian hasil belajar harus 

berdasarkan data yang valid yang mencerminkan kemampuan peserta didik 

tanpa pengaruh yang sifatnya subjektif, adil, transparan, sistematis dan 
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berkesinambungan sesuai dengan kriteria yang dapat 

dipertanggungjawabkan serta terpadu dengan komponen pembelajaran. 

 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar yang secara 

umum digolongkan menjadi dua, yaitu faktor internal dan eksternal; 1. 

Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri peserta 

didik itu sendiri yang dapat mempengaruhi hasil belajar individu. 2. Faktor 

Eksternal adalah Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar yaitu faktor 

lingkungan sosial dan non sosial (Pratama dkk., 2019). Sama halnya seperti 

yang diungkapkan dalam Haryadi dkk. (2021), faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi proses belajar yaitu faktor yang terdapat pada individu 

peserta didik seperti faktor jasmani dan psikologis serta faktor dari luar 

seperti faktor keluarga, sekolah, maupun faktor lingkungan.  

 

2.1.7 Materi Jaringan Nirkabel 

Kurikulum yang dipakai di SMK Al-Hikmah kalirejo yaitu kurikulum 2013 

yang telah diatur pada Permendikbud Nomor 60 Tahun 2014 tentang 

kurikulum 2013 Sekolah Menengah Kejuruan/ Madrasah Aliyah Kejuruan 

dan Permendikbud 24 Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi 

Dasar pelajaran kurikulum 2013 pada pendidikan dasar dan pendidikan 

menengah. Materi Jaringan Nirkabel terdapat pada Kompetensi Dasar 3.2 

dan 4.2 yaitu Mengevaluasi Jaringan Nirkabel pada Mata pelajaran 

Teknologi Jaringan Berbasis Luas. Mata pelajaran tersebut baru pertama 

diterima oleh peserta didik SMK kelas XI pada Jurusan Teknik Komputer 

Jaringan. Teknologi Jaringan Berbasis Luas merupakan mata pelajaran 

lanjutan dari mata pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar pada kelas X 

yang merupakan salah satu mata pelajaran wajib pada jurusan Teknik 

Komputer dan Jaringan. Mata pelajaran Teknologi Jaringan Berbasis Luas 

khususnya materi Mengevaluasi Jaringan Nirkabel disampaikan pada kelas 

XI semester ganjil dan genap. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi diuraikan pada Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.2 Mengevaluasi Jaringan 

Nirkabel 

3.2.1 Menyebutkan persyaratan 

jaringan nirkabel 

3.2.2 Menentukan jenis jaringan 

nirkabel 

3.2.3 Menganalisis kebutuhan 

perangkat jaringan nirkabel 

3.2.4 Memilih spesifikasi peralatan 

jaringan nirkabel 

4.2 Mengkonfigurasi Jaringan 

Nirkabel 

4.2.1 Merancang desain jaringan 

nirkabel 

4.2.2 Melakukan instalasi 

perangkat jaringan nirkabel 

4.2.3 Menguji instalasi perangkat 

jaringan nirkabel 

 

 

2.1.8  Model Problem based learning (PBL) 

Problem based learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran 

yang menekankan pada pemecahan suatu masalah. Menurut Cahyani & 

Setyawati (2016), PBL merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran untuk 

menjadikan siswa lebih aktif dalam belajar dengan mengaitkan masalah 

secara real dalam kehidupan. Model PBL menerapkan masalah aktual 

kepada peserta didik sehingga peserta didik akan terbiasa dalam 

memecahkan persoalan dan mencari solusi selanjutnya, guru mendapat 

gambaran untuk menentukan bahan ajar yang tepat (Kartini dkk., 2022). 

 

Menurut Wulandari (2020), Model PBL ini dapat menumbuhkan karakter 

kerjasama siswa di sekolah. Kerjasama yang dimaksud dalam hal ini seperti 

interaksi yang baik sehingga dapat meningkatkan hubungan saling 

ketergantungan yang positif, memiliki sikap tanggung jawab dan 

menghargai antar sesama setiap peserta didik. Melalui model pembelajaran 

berbasis masalah ini maka dapat menumbuhkan keterampilan berkolaborasi 

dan berpikir kritis dan beberapa keterampilan abad 21 lainnya.  
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Model PBL memiliki beberapa kelemahan dan kelebihan. Kelebihan PBL, 

yaitu meningkatkan percaya diri siswa, membantu siswa memahami konsep, 

dan siswa dapat menemukan pengetahuan baru berdasarkan pengalaman 

secara nyata. Sedangkan kelemahan dari model PBL, yaitu membutuhkan 

waktu sedikit lebih lama untuk menyelesaikan setiap sintaks. 

 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti menyimpulkan bahwa implementasi 

pembelajaran dengan menggunakan model PBL sangat cocok untuk 

meningkatkan keterampilan peserta didik pada abad-21. Sintaks model PBL 

menurut Arends (2012), terdiri dari lima yaitu orientasi masalah pada 

peserta didik, mengorganisasikan peserta didik, membimbing penyelidikan 

individu dan kelompok, mengembangkan dan mempresentasikan hasil 

karya, menganalisis dan mengevaluasi hasil dari proses pemecahan masalah 

yang uraiannya dapat dilihat pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Sintaks Model Problem based learning (PBL) 

Fase model PBL Keterangan 

Fase 1:  Memberikan orientasi 

mengenai masalah pada peserta 

didik 

Membahas tujuan pelajaran, 

mendeskripsikan kebutuhan penting, 

dan memotivasi peserta didik untuk 

terlibat pada kegiatan mengatasi 

masalah. 

Fase2: Mengorganisasikan 

peserta didik untuk menelusuri 

informasi 

Membantu peserta didik untuk 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas yang terkait 

dengan permasalahan yang diberikan. 

 

Fase 3: Membantu percobaan 

mandiri dan kelompok 

Mendorong peserta didik untuk 

memperoleh informasi yang tepat, 

melakukan percobaan, dan mencari 

penjelasan serta solusi. 

 

Fase 4: Mengembangkan dan 

mempresentasikan artefak dan 

exhibit 

Membantu peserta didik 

merencanakan serta menyiapkan 

artefak yang tepat, seperti laporan, 

rekaman video, model-model, dan 

membantu peserta didik 

menyampaikannya kepada orang lain. 
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Fase model PBL Keterangan 

Fase 5: Analisis dan evaluasi 

proses mengatasi masalah 

Membantu peserta didik melakukan 

refleksi terhadap investigasinya dan 

proses yang peserta didik lakukan. 

(Arends, 2012) 

 

2.2    Penelitian Relevan 

Penelitian relevan berfungsi sebagai referensi penelitian terdahulu yang 

mempunyai topik berhubungan dengan penelitian yang penulis lakukan. 

Hasil penelitian yang relevan dengan pengaruh e-Modul berbantuan android 

terhadap hasil belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini. 

 

Tabel 3. Hasil Penelitian Relevan 

Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

(Pratama dkk., 

2019) 

Gili Pratama P.1, 

Dewa Gede 

Hendra Divayana2, 

Nyoman 

Sugihartini3 

Pengaruh e-Modul 

Berbasis Metode 

Pembelajaran 

Problem based 

learning pada 

Mata Pelajaran 

Basis Data 

Terhadap Hasil 

Belajar dan 

Motivasi Siswa 

(Studi Kasus : 

Kelas XII 

Rekayasa 

Perangkat Lunak 

di Smk Negeri 1 

Negara) 

Penerapan e-Modul berbasis 

Problem based learning pada 

mata pelajaran basis data 

kelas XII RPL di SMK 

Negeri 1 Negara 

mendapatkan hasil belajar 

yang lebih tinggi. Hal 

tersebut berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis 

menggunakan analisis uji-t 

dimana t hitung = 6.1402 > 

dari t tabel = 1.6619 maka H0 

ditolak atau H1 diterima. 

 

Selain hasil belajar yang 

tinggi setelah penggunaan e-

Modul motivasi belajar siswa 

juga mengalami peningkatan 

dilihat dari rata-rata skor hasil 

angket motivasi belajar siswa 

yaitu 110.13 
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Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

(Soejana dkk., 

2020) 
1)Yusriana 

Soejana, 
2)Muhammad 

Anwar, 3)Sudding 

Pengaruh Media e-

Modul Berbasis 

Flipbook pada 

Model Problem 

based learning 

(PBL) Terhadap 

Motivasi dan Hasil 

Belajar Peserta 

Didik Kelas XII 

SMA Negeri 1 

Wajo (Studi pada 

Materi Pokok Sifat 

Koligatif Larutan) 

Setelah kelas eksperimen 

diberi perlakuan 

menggunakan e-Modul 

Berbasis Flipbook pada 

Model Problem based 

learning (PBL) motivasi 

belajar peserta didik pada 

kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan pada kelas 

kontrol, Hal tersebut ditandai 

dengan antusias peserta didik 

dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

(Dewi & Lestari, 

2020) 

Made Sri Astika 

Dewi1 , Nyoman 

Ayu Putri Lestari2 

e-Modul Interaktif 

Berbasis Proyek 

terhadap  Hasil 

Belajar Siswa 

Berdasarkan  hasil  analisis  

data  serta pembahasan  maka  

dapat  disimpulkan  bahwa 

terdapat pengaruh signifikan 

e-Modul interaktif   berbasis   

proyek   terhadap   hasil 

belajar  siswa. Siswa  yang  

menggunakan  e-Modul  

interaktif  memiliki  hasil  

belajar  lebih baik  

dibandingkan  siswa  yang  

menggunakan pembelajaran   

konvensional. Hal   tersebut 

dapat   dilihat dari penerapan   

hasil   belajar kelompok 

eksperimen adalah 87,77 

sedangkan   rata-rata   hasil   

belajar   kelompok kontrol 

sebesar 82,29. 

(Imansari & 

Sunaryantiningsih, 

2017) 

Nurulita 

Imansari1, Ina 

Sunaryantiningsih2 

Pengaruh 

Penggunaan e-

Modul Interaktif 

Terhadap Hasil 

Belajar Mahasiswa 

pada Materi 

Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja 

Berdasarkan hasil analisis 

hasil belajar mahasiswa yang 

menggunakan media e-Modul 

interaktif dinyatakan lulus 

dengan nilai rata-rata 

ketuntasan klasikal sebesar 

82,22. Selain itu, respon 

mahasiswa terhadap 

penggunaan media e-Modul 

interaktif pada proses 

pembelajaran juga masuk 

pada kategori baik. 
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Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

(Masruroh & 

Agustina, 2021) 

Dewi Masruroh1, 

Yuli Agustina2 

e‐Modul berbasis 

android sebagai 

pendukung 

pembelajaran 

daring dan upaya 

untuk 

meningkatkan 

hasil belajar 

peserta didik 

e‐Modul berbasis android 

memiliki tingkat kelayakan 

dengan kategori sangat valid 

dan sangat layak oleh ahli 

media, ahli materi dan uji 

coba kelompok kecil terbukti 

terdapat perbedaan rata-rata 

hasil belajar pada aspek 

kognitif dan psikomotorik. 

 

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan telah meneliti pengaruh e-

Modul terhadap hasil belajar peserta didik. Kesimpulan dari beberapa 

penelitian terdahulu diatas yaitu penggunaan e-Modul dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Penggunaan e-Modul dapat meningkatkan 

kemandirian belajar siswa. Siswa lebih leluasa untuk mengeksplor 

kemampuan berpikir kritisnya sehingga dapat mempengaruhi peningkatan 

hasil belajar. 

  

Beberapa penelitian yang relevan diatas diketahui bahwa belum banyak yang 

meneliti pengaruh e-Modul pada ranah belajar psikomotorik serta dalam 

kelompok yang besar. Selain itu, beberapa penelitian relevan belum meneliti 

lebih lanjut mengenai tanggapan siswa setelah menggunakan e-Modul. 

Tanggapan siswa sangat diperlukan sebagai pendukung terhadap pengaruh 

yang dihasilkan dari sebuah media yang digunakan. Selain itu, tanggapan 

siswa juga dapat dijadikan bahan evaluasi untuk peneliti selanjutnya. 

 

2.3    Kerangka Pemikiran 

e-Modul yang digunakan dalam penelitian ini yaitu e-Modul berbantuan 

android yang didalamnya telah memuat modul teori, modul praktikum, 

video, ayo berlatih dan kuis interaktif. Modul teori berisi mengenai 

Mengevaluasi Jaringan Nirkabel sedangkan modul praktikum mengenai 

Konfigurasi Jaringan Nirkabel. Penggunaan e-Modul diterapkan pada 

pembelajaran materi Jaringan Nirkabel dengan tujuan meneliti pengaruhnya 

terhadap hasil belajar siswa.  
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Melalui e-Modul siswa dapat belajar dengan mandiri ataupun bersama guru. 

e-Modul berbantuan android akan memudahkan siswa dalam mengakses 

materi dimanapun dan kapanpun dengan jaringan internet. Penggunaan e-

Modul dapat meminimalisir siswa untuk mengakses sosial media melalui 

smartphone pada saat disekolah. Siswa menjadi lebih sering memanfaatkan 

smartphone untuk membaca dan menelusuri informasi mengenai Jaringan 

Nirkabel pada e-Modul tersebut. Siswa lebih tertarik membaca materi pada 

e-Modul dibandingkan dengan membaca buku cetak sehingga berpotensi 

pada peningkatan hasil belajar siswa pada ranah kognitif. 

 

Selain ranah kognitif, e-Modul Jaringan Nirkabel juga dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik pada ranah psikomotorik. Dengan memanfaatkan 

fitur modul teori dan praktikum maka siswa dapat mempelajari keduanya 

dengan lebih efisien. Hal tersebut dikarenakan siswa dapat memanfaatkan 

waktu untuk mengulang percobaan dan memperbaiki error dari pada harus 

mencari terlebih dahulu panduan atau tutorial yang sesuai dengan percobaan 

yang akan dilakukan. Oleh karena itu, pada saat pengambilan nilai 

psikomotorik siswa merasa percaya diri dalam melakukan percobaan dan 

mengujinya kembali. 

 

Peneliti menggunakan model Problem based learning (PBL) untuk 

menerapkan penggunaan e-Modul dalam pembelajaran di kelas eksperimen. 

Pemilihan model PBL tersebut telah disesuaikan dengan karakteristik e-

Modul yang digunakan sehingga pembelajaran yang berlangsung 

berorientasi pada masalah sehingga siswa aktif dalam memecahkan 

masalah. Semakin sering siswa memecahkan persoalan maka akan semakin 

meningkat pengetahuan mengenai Jaringan Nirkabel. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa e-Modul 

berbantuan android dapat melatih kemandirian siswa dalam belajar. 

Selebihnya, untuk melihat pengaruh penggunaan e-Modul berbantuan 

android terhadap hasil belajar siswa pada materi jaringan nirkabel. Hasil 
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belajar siswa diukur berdasarkan nilai pretest dan posttest. Perbandingan 

kedua nilai tersebut pada kelas eksperimen dan kelas kontrol akan 

menunjukkan seberapa besar akibat dari perlakuan penggunaan e-Modul 

berbantuan android terhadap hasil belajar siswa. Agar memperoleh 

gambaran yang lebih jelas maka penulis membuat bagan kerangka pikir 

seperti pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Bagan Kerangka Pemikiran  
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2.4     Anggapan Dasar 

1. Siswa pada kelas sampel memiliki pemahaman awal yang setara 

mengenai materi Jaringan Nirkabel. 

2. Faktor-faktor lain diluar penelitian diabaikan. 

 

2.5    Perumusan Hipotesis 

Pada penelitian ini peneliti merumuskan hipotesis penelitian yang diajukan 

sebagai berikut: 

Hipotesis Pertama: 

 Ho1  : Tidak terdapat pengaruh penggunaan e-Modul berbantuan   

                          android terhadap hasil belajar siswa ranah kognitif pada materi   

                          Jaringan Nirkabel. 

 Ha1  : Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan e-Modul  

                          berbantuan android terhadap hasil belajar siswa ranah kognitif   

                          pada materi Jaringan Nirkabel. 

 

 Hipotesis Kedua: 

Ho2  : Tidak terdapat pengaruh penggunaan e-Modul berbantuan   

                          android terhadap hasil belajar siswa ranah psikomotorik pada      

                          materi Jaringan Nirkabel. 

Ha2  : Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan e-Modul  

                          berbantuan android terhadap hasil belajar siswa ranah  

                          psikomotorik pada materi Jaringan Nirkabel. 
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III. METODE PENELITIAN  

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Al-Hikmah Kalirejo yang beralamat di 

Jln. Jln. Raya Sridadi Km. 05, Sri Dadi, Kec. Kalirejo, Kab. Lampung 

Tengah Prov. Lampung. Penelitian dilakukan pada peserta didik jurusan 

Teknik Komputer Jaringan (TKJ) kelas XI semester genap tahun ajaran 

2022/2023.  

 

3.2 Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilakukan secara 

langsung kepada siswa dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian eksperimen 

yang digunakan yaitu Quasi Eksperimental design jenis Nonequivalent 

Control Group Design. Jenis eksperimen yang peneliti gunakan 

memerlukan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kedua 

kelas tersebut siswa diberikan pretest terlebih dahulu sebelum kemudian 

diberikan perlakuan khusus pada kelas eksperimen. Setelah itu, peneliti 

menerapkan pembelajaran menggunakan e-Modul berbantuan android pada 

materi Jaringan Nirkabel pada kelas eksperimen. Sedangkan pada kelas 

kontrol peneliti tidak menerapkan perlakukan khusus. Posttest dilaksanakan 

setelah berlangsungnya pembelajaran pada kedua kelas tersebut.  

 

Hasil belajar siswa diukur berdasarkan nilai pretest dan posttest yang telah 

dikerjakan. Nilai keduanya kemudian dibandingkan untuk mengetahui 

bagaimana perbedaan peningkatan nilai pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kemudian, keduanya dibandingkan untuk  
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melihat seberapa besar pengaruh penggunaan e-Modul terhadap hasil belajar 

siswa pada materi Mengevaluasi Jaringan Nirkabel. Berdasarkan penjelasan 

diatas bagan desain penelitian ditunjukkan pada Gambar 5 berikut. 

 

 

 

 

Gambar 5. Desain Penelitian Quasi Eksperimental Nonequivalent Control 

Group Design (Sugiyono, 2015) 

 

Keterangan: 

O1  = Hasil belajar siswa berdasarkan nilai pretest pada kelas eksperimen 

O2   = Hasil belajar siswa berdasarkan nilai posttest pada kelas eksperimen 

O3  = Hasil belajar siswa berdasarkan nilai pretest pada kelas kontrol 

O4 = Hasil belajar siswa berdasarkan nilai posttest pada kelas kontrol 

X    = Treatment atau perlakuan (Pembelajaran menggunakan e-Modul         

          berbantuan android) pada kelas eksperimen 

 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI TKJ di SMK Al-

Hikmah Kalirejo tahun ajaran 2022/2023 yang terdiri tiga rombel 

dengan jumlah keseluruhan 93 siswa. 

 

3.3.2 Sampel 

Sampel dipilih dari populasi menggunakan teknik Purposive Sampling 

berdasarkan pertimbangan peneliti dengan guru pengampu mata 

pelajaran Teknologi Jaringan Berbasis Luas. Agar diperoleh sampel 

yang dapat mewakili populasi kelas terpilih dengan syarat kemampuan 

awal siswa yang sama serta suasana pembelajaran yang cukup 

kondusif. Pemilihan sampel juga berdasarkan pertimbangan jadwal 

mata pelajaran Teknologi Jaringan Berbasis Luas yang berdekatan 

O1  X   O2 

 O3

 

O4 
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antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Sehingga sampel dalam 

penelitian ini yaitu dua rombel peserta didik yaitu kelas XI TKJ 1 dan 

XI TKJ 2 yang berjumlah total 60 siswa. 

 

3.4 Varibel Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu sebagai berikut: 

a. Variabel Independen (Variabel Bebas): e-Modul Nirkabel 

b. Variabel Dependen (Variabel Terikat): Hasil Belajar Siswa 

 

Keterangan: 

Variabel bebas (X), penerapan penggunaan media pembelajaran e-Modul 

berbantuan android yang merupakan perlakuan pada siswa kelas XI TKJ 1 

yang dalam hal ini merupakan kelas eksperimen pada pokok bahasan 

jaringan nirkabel. Sedangkan variabel terikat (Y), yakni hasil belajar materi 

jaringan nirkabel siswa siswa setelah diberi perlakuan. 

 

3.5 Prosedur Penelitian 

Prosedur pelaksanaan penelitian ini dibagi menjadi dua tahap yaitu tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan. Berikut ini merupakan uraian dari kedua 

tahap tersebut: 

1. Tahap Persiapan 

a. Meminta izin kepada Kepala SMK Al-Hikmah Kalirejo dan guru 

kejuruan TKJ serta menyepakati kelas yang akan dijadikan sampel 

penelitian. 

b. Menyusun instrumen penelitian yang meliputi posttest dan pretest. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Melakukan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 

mengetahui kemampuan awal sebelum dilakukan perlakuan kepada 

siswa mengenai materi Mengevaluasi Jaringan Nirkabel. 
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b. Melakukan pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan e-

Modul berbantuan android pada materi Mengevaluasi dan 

Mengkonfigurasi Jaringan Nirkabel. 

c. Melakukan posttest untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 

diberi perlakuan. 

d. Memberikan angket berupa pertanyaan mengenai tanggapan siswa 

terhadap e-Modul Jaringan Nirkabel berbantuan android yang telah 

digunakan. 

e. Pengambilan data dan analisis data  

f. Menyimpulkan hasil dari penelitian 

 

3.6 Data dan Teknik Pengumpulan Data 

3.6.1 Data Penelitian 

Data yang diperlukan pada penelitian ini yaitu data kuantitatif berupa 

angka atau statistik. Data kuantitatif tersebut diperoleh dari hasil 

belajar siswa yang diperoleh berdasarkan nilai pretest dan nilai 

posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu, data 

kuantitatif juga digunakan pada skala tanggapan atau respon siswa 

mengenai e-Modul.  

 

3.6.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan tes, 

penilaian unjuk kerja (performance), dan skala. Tes yang digunakan 

berupa pilihan ganda yang berjumlah 15 soal untuk mengukur hasil 

belajar siswa pada ranah kognitif. Lembar penilaian unjuk kerja 

(performance) digunakan untuk melakukan penilaian pada ranah 

psikomotorik. Kemudian, skala digunakan untuk mengumpulkan data 

tanggapan siswa mengenai penggunaan e-Modul.  
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3.6.3 Instrumen Penelitian 

 

Terdapat dua instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

 

1. Tes Hasil Belajar Kognitif 

Instrumen hasil belajar kognitif yang digunakan berupa soal tes 

pilihan ganda yang terdiri dari pretest dan posttest. Tes pilihan 

ganda terdiri atas 15 soal yang terdiri atas empat indikator 

pencapaian kompetensi pada ranah kognitif.  

 

2. Lembar Penilaian Unjuk Kerja (Performance) 

 Penilaian unjuk kerja dilakukan untuk memperoleh hasil belajar 

psikomotorik siswa yang terdiri atas empat ranah penilaian yaitu 

persiapan, proses, hasil dan waktu penyelesaian. Lembar 

penilaian tersebut dilengkapi dengan rubrik penilaian praktek. 

 

3.  Skala Tanggapan Peserta Didik 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini merupakan skala likert 

interval untuk mengukur pendapat siswa mengenai pembelajaran 

yang telah diberi perlakuan, dalam hal ini yaitu penggunaan e-

Modul berbantuan android. Peserta didik mengisi kuesioner 

dengan beberapa pertanyaan yang menunjukkan tingkat 

persetujuannya atau skala sikap. 

 

3.6.4 Analisis Instrumen 

 

Analisis instrumen pada penelitian ini berupa uji validitas dan 

reliabilitas menggunakan software SPSS versi 25. 

 

1. Uji Validitas 

Untuk mengukur tingkat kevalidan suatu instrumen penelitian 

sebelum diberikan kepada sampel maka dilakukan uji validitas 
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terlebih dahulu. Uji ini dilakukan untuk mengukur ketepatan alat 

ukur penelitian yaitu butir soal pada instrumen dalam 

mengungkapkan suatu variabel. Cara untuk mengukur validitas 

instrumen dapat menggunakan rumus product moment correlation 

yaitu: 

 

𝑟 =
N ∑ XY − (∑ X) (∑ Y)

√(N ∑ X2 − (∑ X)2 ) (N ∑ Y2 − (∑ Y)2)
 

 

Keterangan: 

r  : Koefisien korelasi Pearson 

N  : Banyak pasangan nilai X dan Y 

∑XY  : Jumlah dari hasil kali nilai X dan nilai Y 

∑X  : Jumlah nilai X 

∑Y  : Jumlah nilai Y 

∑X2  : Jumlah dari kuadrat nilai X 

∑Y  : Jumlah dari kuadrat nilai Y 

 

(Arikunto, 2012) 

 

Kriteria pengujian menurut Sugiyono (2015), apabila korelasi tiap 

faktor positif dan ≥ 0,3 instrumen tersebut berarti memiliki 

tingkat validitas tinggi, sebaliknya bila korelasi < 0,3 maka 

instrumen tersebut dikatakan tidak valid. Keputusan uji 

dinyatakan apabila rhitung > rtabel dengan taraf kepercayaan 5% 

maka alat ukur tersebut dapat dikatakan valid dan sebaliknya 

rhitung < rtabel maka alat ukur tersebut tidak valid. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengukur keajegan suatu 

alat ukur atau instrumen. Instrumen yang digunakan harus reliabel 

yaitu dapat dipercaya. Instrumen dapat dikatakan reliabel apabila 



33 

 

 

 

digunakan untuk mengukur objek yang sama berulang kali 

hasilnya akan tetap sama. Cara untuk menghitung reliabilitas 

dapat menggunakan rumus alpha cronbach. Kriteria reliabilitas 

instrumen dapat dilihat pada tabel 4 berikut: 

 

Tabel 4. Kriteria Reliabilitas Instrumen 

Nilai Keterangan 

0,80 < r11 ≤ 1,00 Reliabilitas sangat tinggi 

0,60 < r11 ≤ 0,80 Reliabilitas tinggi 

0,40 < r11 ≤ 0,60 Reliabilitas sedang 

0,20 < r11 ≤ 0,40 Reliabilitas rendah 

r11 ≤ 0,20 Reliabilitas sangat rendah 

(Rusman, 2015) 

 

Berdasarkan Tabel 4 apabila nilai alpha lebih besar dari r tabel 

maka soal pretest dan posttest yang digunakan sebagai instrumen 

dikatakan reliabel. Sebaliknya, apabila nilai alpha lebih kecil dari 

r tabel maka soal pretest dan posttest maka instrumen dikatakan 

tidak reliabel. 

 

3.7 Uji Prasyarat Penelitian 

3.7.1 Uji Normalitas 

Untuk mengetahui suatu sampel penelitian berdistribusi normal atau 

sebaliknya maka perlu dilakukan uji normalitas. Uji normalitas yang 

digunakan yaitu uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

H0 : Data berdistribusi normal 

H1 : Data berdistribusi tidak normal 

Dengan dasar pengambilan keputusan: 

a. Jika nilai Sig, atau nilai probabilitas ≥ 0,05, maka H0 diterima, 

sehingga data berdistribusi secara normal. 

b. Jika nilai Sig, atau nilai probabilitas < 0,05, maka H0 ditolak, 

sehingga data tidak berdistribusi secara normal. 
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3.7.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan metode levene test 

dengan tujuan untuk mengetahui data hasil belajar siswa pada kelas 

sampel memiliki variansi yang homogen atau sebaliknya. 

Uji homogenitas memiliki kriteria pengujian sebagai berikut: 

a. Signifikansi uji (α) = 0.05 

b. Apabila Sig. > α, maka variansi setiap sampel homogen 

c. Apabila Sig. > α, maka variansi setiap sampel tidak homogen 

 

3.7.3 N-Gain dan Normalitas N-Gain 

Data N-Gain digunakan untuk mengetahui peningkatan antara nilai 

pretest dan posttest. N-Gain diperoleh dari selisih antara skor pretest 

dengan skor posttest kemudian dibagi dengan skor maksimum 

dikurang skor pretest. Sehingga dapat dirumuskan seperti berikut: 

 

𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 (𝑔) =
S𝑝𝑜𝑠𝑡 − S𝑝𝑟𝑒

S𝑚𝑎𝑥 − S𝑝𝑟𝑒
 

Keterangan: 

 

g   : N-gain 

Spost : Skor posttest 

Spre : Skor pretest 

Smax : Skor maksimum 

 

N-gain mempunyai kriteria pengujian sehingga hasil belajar siswa 

dapat dilihat pada tabel 5 berikut: 

 

Tabel 5. Kriteria nilai N-gain 

N-gain Kriteria Interpretasi 

0,7 ≤ N-gain ≤ 1,0 Tinggi 

0,3 ≤ N-gain < 0,7 Sedang 

N-gain < 0,3 Rendah 

(Wahyuni dan Arief, 2015) 
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Data yang digunakan pada uji hipotesis hasil belajar kognitif  

penelitian ini yaitu data N-Gain. Sehingga dilakukan uji normalitas 

data N-Gain melalui uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

H0 : Data berdistribusi normal 

H1 : Data berdistribusi tidak normal 

Dengan dasar pengambilan keputusan: 

a. Jika nilai Sig, atau nilai probabilitas ≥ 0,05, maka H0 diterima, 

sehingga data berdistribusi secara normal. 

b. Jika nilai Sig, atau nilai probabilitas < 0,05, maka H0 ditolak, 

sehingga data tidak berdistribusi secara normal. 

 

3.8.  Uji Hipotesis Penelitian 

3.8.1 Uji Independent Sample T-test 

Uji Independent Sample T-test merupakan uji parametrik yang 

digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata antara dua kelompok 

yang dalam hal ini ialah kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 

Perbedaan rata-rata yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

perbedaan rata-rata hasil belajar antara kedua kelompok sampel. Data 

yang digunakan pada Uji Independent Sample T-test berikut 

merupakan data N-gain setiap siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Selain itu, data yang digunakan harus berdistribusi normal 

dengan varian yang homogen. Apabila data penelitian tidak memenuhi 

syarat tersebut maka uji Independent Sample T-test dapat 

menggunakan alternatif lain yaitu dengan uji nonparametrik Mann-

Whitney U-test Test (Hake, 2002).  

 

e-Modul dikatakan berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif apabila 

terjadi peningkatan yang signifikan antara nilai pretest ke posttest 

pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Sedangkan 

pada hasil belajar ranah psikomotorik e-Modul dikatakan berpengaruh 
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apabila terdapat perbedaan rata-rata nilai performance antara kelas 

eksperimen lebih tinggi signifikan dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji ini sebagai berikut. 

 

Rumusan Hipotesis pertama: 

Ho1  : Tidak terdapat pengaruh penggunaan e-Modul berbantuan    

                   android terhadap hasil belajar siswa ranah kognitif pada   

                   materi Jaringan Nirkabel. 

 Ha1  : Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan  

                             e-Modul berbantuan android terhadap hasil belajar siswa   

                             ranah kognitif  pada materi Jaringan Nirkabel. 

 

 Rumusan Hipotesis Kedua: 

Ho2  : Tidak terdapat pengaruh penggunaan e-Modul berbantuan   

                             android terhadap hasil belajar siswa ranah psikomotorik    

                             pada materi Jaringan Nirkabel. 

Ha2 : Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan  

                    e-Modul berbantuan android terhadap hasil belajar siswa   

                    ranah psikomotorik pada materi Jaringan Nirkabel. 

 

Kriteria Uji: 

a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

b. Jika nilai signifikansi ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

 

3.8.2 Uji Analysis of Covariance (ANCOVA ) 

Pada penelitian ini menggunakan analisis kovarian (ANCOVA) satu 

jalan. Uji ANCOVA merupakan teknik analisis yang berguna untuk 

meningkatkan presisi sebuah percobaan karena di dalamnya dilakukan 

pengaturan terhadap pengaruh yang tidak terkontrol, ANCOVA 

digunakan jika perubahan bebasnya mencakup variabel kuantitatif dan 

kualitatif. Tujuan ANCOVA adalah untuk mengetahui atau untuk 

melihat pengaruh perlakuan terhadap peubah respon dengan 



37 

 

 

 

mengontrol peubah lain yang kuantitatif (Field, 2009). Pada penelitian 

ini Uji ANCOVA dilakukan untuk membandingkan kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol dilihat dari media pembelajaran yang digunakan 

dengan nilai pretest atau kemampuan awal sebagai kovariat. 

 

Kriteria pengujian hipotesis: 

1) Jika nilai signifikan probabilitasnya (p) ≤ 0,05 maka dinyatakan H0   

    ditolak. 

2) Jika nilai signifikan probabilitasnya (p) > 0,05 maka dinyatakan   

    gagal menolak H0 

 

3.9. Analisis Skala Tanggapan Peserta didik 

Skala tanggapan peserta didik mengenai penggunaan e-Modul Jaringan 

Nirkabel berbantuan android diperoleh melalui pertanyaan berupa angket 

skala likert. Indikator atau ranah penilaian terhadap media tersebut diuraikan 

menjadi pengukuran suatu variabel. Skala likert yang digunakan terdiri dari 

skor penilaian 1-4. Menurut Sugiyono (2015), skor atau penilaian skala likert 

dikategorikan sebagai berikut yang terdapat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Kategori Penilaian Skala Likert 

Kategori Jawaban Peserta 

Didik 

Skor untuk Butir 

Positif Negatif 

Sangat Setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Tidak Setuju 2 3 

Sangat Tidak Setuju 1 4 

 

Berikut ini merupakan persamaan yang digunakan untuk menghitung skala 

penilaian tanggapan peserta didik. 

 

Skor Penilaian =
Jumlah skor yang diperoleh

nSkor maksimum
 X 100% 
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Setelah nilai persentase diperoleh, kemudian untuk mengolah data kuantitatif 

ke dalam data kualitatif dijelaskan pada Tabel 7 berikut. 

Tabel 7. Kategori Persentase Respon Siswa  

Kriteria Persentase 

sangat rendah atau tidak baik 0% - 20% 

rendah atau kurang baik >20% - 40% 

sedang atau cukup baik >40% - 60% 

tinggi atau baik >60% - 80% 

sangat tinggi atau sangat baik >80% - 100% 

(Arikunto, 2011) 
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V.  KESIMPULAN 

 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penggunaan e-Modul berbantuan android pada materi jaringan nirkabel 

kelas XI TKJ berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan hasil 

belajar kognitif . Nilai rata-rata N-Gain pada kelas eksperimen yaitu 

sebesar 0.73 yang tergolong dalam kategori tinggi sedangkan pada kelas 

kontrol mencapai 0.34 merupakan kategori sedang. Hasil Uji Independent 

Sample T-Test menggunakan data N-Gain memperoleh Signifikansi Sig. (2 

Tailed) 0,000 < 0,05 maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. serta diperkuat 

oleh Uji Analysis of Covariance (ANCOVA) yang mendapatkan nilai 

Partial Eta Squared sebesar 0,441 yang merupakan fakta empiris bahwa e-

Modul berbantuan android berpengaruh baik dalam meningkatkan hasil 

belajar kognitif. 

2. Pada hasil belajar ranah psikomotorik terdapat perbedaan rata-rata nilai 

performance pada kelas eksperimen sebesar 85,28 sedangkan pada kelas 

kontrol sebesar 76,27. Hasil Uji Independent Sample T-Test memperoleh 

Sig. (2 Tailed) 0,000 < 0,05 maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima yang 

berarti bahwa e-Modul berbantuan android berpengaruh secara signifikan 

terhadap hasil belajar psikomotorik. 

3. Hasil respon dari 30 peserta didik kelas eksperimen mengenai penggunaan 

e-Modul pada setiap aspek mendapatkan skor rata-rata sebesar 82% 

dengan kategori sangat baik. Respon peserta didik terhadap peran e-Modul 

pada saat praktek secara langsung mendapat skor persentase 59% yang 

tergolong dalam kategori sedang. Sedangkan peran e-Modul pada saat 

praktek melalui Cisco Packet Tracer yaitu sebesar 74% dengan kategori 
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tinggi (sangat baik). Berdasarkan hasil tersebut ditemukan bahwa tidak 

terdapat perbedaan respon antara siswa laki-laki dan perempuan terhadap 

penggunaan e-Modul pada saat praktek melalui Cisco Packet Tracer akan 

tetapi pada saat praktek secara langsung respon siswa laki-laki lebih baik 

dari pada perempuan. 

 

5.2. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka saran yang diajukan peneliti yaitu: 

1. Bagi tenaga pendidik, sebaiknya dapat memilih media atau bahan ajar 

yang tepat dengan karakteristik pada setiap jenjang pendidikan. Misalnya 

seperti Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), selain pemilihan media yang 

interaktif dan menarik perlu dipastikan juga dapat memfasilitasi kegiatan 

belajar kognitif dan psikomotorik sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada kedua ranah belajar tersebut. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menggunakan variabel kovariat lain 

misalnya variabel Intellectual Quotient (IQ) untuk mengurangi pengaruh 

variabel tidak terkendali sehingga lebih mudah untuk mengidentifikasi 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
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